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Abstrak

Masa transisi dari Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) ke Sekolah Dasar (SD) merupakan fase
penting yang menentukan kesiapan anak dalam mengikuti proses pembelajaran selanjutnya. Namun,
dalam praktiknya masih banyak orang tua yang memaknai kesiapan sekolah secara terbatas pada
kemampuan akademik, seperti membaca, menulis, dan berhitung. Penelitian ini bertujuan untuk
menggali pandangan orang tua mengenai kesiapan akademik dan sosial anak pada masa transisi dari
PAUD ke SD. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek penelitian
orang tua yang memiliki anak usia 5—6 tahun. Pemilihan subjek dilakukan melalui teknik purposive
sampling sesuai dengan kriteria penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-
terstruktur untuk memperoleh informasi secara mendalam terkait persepsi orang tua tentang kesiapan
akademik dan sosial anak. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis kualitatif yang
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dijaga melalui
triangulasi sumber dengan membandingkan informasi dari beberapa informan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua menempatkan kesiapan akademik sebagai prioritas
utama dalam mempersiapkan anak memasuki Sekolah Dasar. Sementara itu, aspek kesiapan sosial
seperti kemandirian, kemampuan berinteraksi dengan teman sebaya, serta regulasi emosi belum
sepenuhnya dipahami sebagai bagian penting dari kesiapan sekolah. Temuan ini menunjukkan adanya
kesenjangan pemahaman orang tua mengenai konsep kesiapan sekolah yang bersifat holistik. Oleh
karena itu, diperlukan upaya peningkatan pemahaman orang tua mengenai pentingnya keseimbangan
antara kesiapan akademik dan sosial agar proses transisi anak dari PAUD ke SD dapat berlangsung
secara optimal dan sesuai dengan tahap perkembangan anak.

Kata Kunci : kesiapan sekolah, kesiapan akademik, kesiapan sosial, transisi PAUD ke SD, pandangan

orang tua.

Abstract

The transition period from Early Childhood Education (ECE) to Elementary School (ES) is an important phase
that determines children's readiness to participate in subsequent learning processes. However, in practice, many parents
still interpret school readiness in a limited way, focusing mainly on academic abilities such as reading, writing, and
arithmetic. This study aims to explore parents’ perspectives on children's academic and social readiness during the
transition from ECE to Elementary School. This research used a descriptive qualitative approach with parents who
have children aged 5—6 years as research subjects. The subjects were selected using a purposive sampling technigue
according 1o the research criteria. Data collection was carried ont throngh semi-structured interviews to obtain in-depth
information regarding parents’ perceptions of their children's academic and social readiness. The collected data were
analyzed using qualitative analysis techniques, including data reduction, data display, and conclusion drawing. Data
validity was ensured through source triangulation by comparing information from several informants. The results of the
study indicate that most parents prioritize academic readiness when preparing their children to enter Elementary School.
Meanwhile, aspects of social readiness such as independence, the ability to interact with peers, and emotional regulation
are not_yet fully understood as essential components of school readiness. These findings indicate a gap in parents'
understanding of the holistic concept of school readiness. Therefore, efforts are needed to improve parents' understanding
of the importance of balancing academic and social readiness so that the transition process from ECE to Elementary
School can occur optimally and in accordance with children's developmental stages.

Keywords: school readiness, academic readiness, social readiness, transition from PAUD to elementary school,
parents’ perspectives.
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Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan tahap pendidikan yang sangat penting karena
menjadi fondasi bagi perkembangan anak secara menyeluruh, baik dari aspek kognitif, sosial, emosional,
maupun fisik (Hanifah, 2024). Pengalaman belajar yang diperoleh anak pada masa usia dini akan sangat
memengaruhi kesiapan serta keberhasilannya dalam menempuh pendidikan pada jenjang berikutnya
(Ayub et al., 2019). Oleh karena itu, PAUD tidak hanya berfungsi sebagai tempat pembelajaran awal,
tetapl juga sebagai wahana untuk mempersiapkan anak menghadapi tuntutan pendidikan formal secara
bertahap dan sesuai dengan tahap perkembangannya.

Salah satu fase krusial dalam pendidikan anak usia dini adalah masa transisi dari PAUD ke Sekolah
Dasar (SD). Masa transisi ini ditandai dengan berbagai perubahan, seperti lingkungan belajar yang baru,
metode pembelajaran yang lebih terstruktur, serta tuntutan akademik dan sosial yang lebih kompleks
(Khalawati dkk, 2023). Anak yang sebelumnya terbiasa belajar melalui aktivitas bermain di PAUD harus
mulai menyesuaikan diri dengan sistem pembelajaran yang lebih formal di SD (Prilia, 2021). Apabila
proses transisi ini tidak dipersiapkan dan dikelola dengan baik, anak berpotensi mengalami kesulitan
beradaptasi yang dapat berdampak pada kenyamanan belajar, motivasi, serta keberhasilan anak dalam
mengikuti proses pembelajaran di sekolah dasar.

Kesiapan anak memasuki SD atau schoo/ readiness merupakan kondisi kesiapan anak untuk mengikuti
proses pembelajaran secara optimal di jenjang pendidikan dasar. Kesiapan sekolah tidak hanya berkaitan
dengan kemampuan akademik, tetapi juga mencakup berbagai aspek perkembangan anak yang saling
berkaitan (Anam, 2019; Ramadhan & Fitriani, 2023). Dua aspek utama dalam kesiapan sekolah adalah
kesiapan akademik dan kesiapan sosial-emosional (Hanifah & Kurniati, 2024b). Kesiapan akademik
meliputi kemampuan literasi awal, numerasi dasar, serta kemampuan kognitif dasar seperti memusatkan
perhatian dan mengikuti instruksi (Rahmawati et al., 2018). Sementara itu, kesiapan sosial-emosional
mencakup kemandirian, kemampuan mengelola emosi, berinteraksi dengan teman sebaya, mematuhi
aturan, serta menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial yang baru (Fuadia, 2022; Nurhayati, 2019).

Namun, fenomena yang terjadi di lapangan menunjukkan bahwa kesiapan anak memasuki SD
sering kali dimaknai secara sempit. Banyak orang tua masih menekankan kemampuan membaca, menulis,
dan berhitung sebagai indikator utama kesiapan sekolah, sementara aspek sosial-emosional kurang
mendapatkan perhatian (Aji & Hidayat, 2023; Wijaya, 2023). Akibatnya, tidak sedikit anak yang secara
akademik terlihat siap, tetapi mengalami kecemasan, kesulitan beradaptasi, kurang mandiri, atau kesulitan
dalam mengelola emosi ketika memasuki SD. Selain itu, adanya perbedaan pendekatan pembelajaran
antara PAUD yang berbasis bermain dan SD yang lebih formal juga menjadi tantangan tersendiri dalam
proses transisi anak (Khalawati et al., 2023; Winitri et al., 2019).

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk memperoleh pemahaman
yang lebih komprehensif mengenai kesiapan anak pada masa transisi PAUD ke SD. Penelitian ini
berfokus pada pandangan orang tua terhadap kesiapan akademik dan sosial anak, mengingat orang tua
memiliki peran strategis sebagai pendamping utama anak dalam proses transisi pendidikan. Kebaruan
penelitian ini terletak pada upaya menggali perspektif orang tua secara lebih mendalam dan holistik
sebagai dasar dalam merancang program transisi PAUD-SD yang tepat, menyenangkan, dan sesuai
dengan kebutuhan perkembangan anak. Dalam penelitian ini akan membahas Pandangan Orang Tua
tentang Kesiapan Akademik Anak Memasuki SD, Pandangan Orang Tua tentang Kesiapan Sosial Anak
pada Masa Transisi PAUD ke SD, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesiapan Akademik dan Sosial
Anak dan Peran Orang Tua dan Harapan terhadap Sekolah dalam Masa Transisi PAUD ke SD.

METODE PENELITIAN
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pandangan Orang Tua tentang Kesiapan Akademik Anak Memasuki SD
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Kesiapan akademik dipandang sebagai salah satu bekal penting bagi anak sebelum memasuki
Sekolah Dasar (SD) (Mariyati, 2017). Sebagian besar orang tua menilai bahwa kemampuan dasar seperti
membaca, menulis, dan berhitung (calistung) merupakan indikator utama kesiapan anak untuk mengikuti
pembelajaran di sekolah dasar (Aji & Hidayat, 2023). Orang tua beranggapan bahwa penguasaan
kemampuan tersebut dapat membantu anak lebih mudah memahami materi pelajaran serta menyesuaikan
diri dengan sistem pembelajaran yang lebih terstruktur di SD. Salah satu orang tua menyampaikan.

"Menurut saya anak yang siap masuk SD itn paling tidak sudah mengenal burnf dan angka. Tidak harus
langsung bisa membaca lancar, tapi sudab ada dasar supaya nanti di sekolab tidak terlalu kesulitan mengikuti pelajaran."
(Informan 1)

Selain itu, orang tua lain juga mengungkapkan pandangan serupa.

"Sekarang banyak sekolah yang mengharapkan anak sudab bisa membaca dan mennlis sedikit sebelum masnk
SD. Jadi sebagai orang tna saya mencoba mengajarkan anak di rumab, misalnya lewat membaca buku cerita atan mennlis
huruf-huruf sederhana." (Informan 2)

Selain kemampuan calistung, orang tua juga menyebutkan beberapa kemampuan dasar lain yang
dianggap penting sebagai bagian dari kesiapan akademik, seperti mengenal huruf dan angka, mengenal
warna dan benda di sekitar, serta kemampuan memahami dan mengikuti instruksi dari guru. Kemampuan
untuk berkonsentrasi, memiliki minat belajar, dan menunjukkan rasa ingin tahu terhadap hal-hal baru juga
dipandang sebagai tanda bahwa anak telah memiliki kesiapan akademik yang baik. Hal ini menunjukkan
bahwa orang tua tidak hanya memandang kesiapan akademik secara sempit, tetapi juga mengaitkannya
dengan kesiapan kognitif dasar yang mendukung proses belajar anak (Khalawati et al., 2023; Pebriani et
al., 2023).

Namun demikian, hasil wawancara juga menunjukkan adanya dilema yang dirasakan oleh orang tua
terkait tuntutan akademik pada jenjang sekolah dasar. Beberapa orang tua menyadari bahwa tuntutan agar
anak sudah mampu membaca, menulis, dan berhitung sebelum masuk SD sering kali mendorong orang
tua untuk lebih menekankan pembelajaran akademik sejak anak masih berada di PAUD. Kondisi ini
membuat sebagian orang tua merasa perlu memberikan latithan tambahan di rumah agar anak tidak
tertinggal ketika memasuki SD.

Di sisi lain, beberapa orang tua juga menyadari bahwa penekanan akademik yang terlalu dini dapat
menimbulkan kejenuhan belajar pada anak. Oleh karena itu, orang tua berusaha menyeimbangkan antara
persiapan akademik dengan pendekatan belajar yang menyenangkan. Bentuk persiapan yang dilakukan
antara lain melalui kegiatan membaca buku cerita, bermain sambil belajar, mengenalkan huruf dan angka
melalui permainan, serta memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar sesuai dengan minat dan
kemampuannya.

Kesiapan akademik anak tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan kognitif, tetapi juga oleh cara
orang tua memfasilitasi proses belajar anak di rumah. Dukungan orang tua melalui kegiatan belajar yang
positif dan menyenangkan dapat membantu anak mengembangkan kemampuan akademik secara
bertahap sesuai dengan tahap perkembangannya. Dengan demikian, kesiapan akademik anak sebaiknya
dipahami sebagai proses yang berkembang secara bertahap, bukan sebagai tuntutan kemampuan yang
harus dikuasai secara sempurna sebelum anak memasuki Sekolah Dasar (Mariyati, 2017).

Selain itu, kesiapan akademik juga dipengaruhi oleh pengalaman belajar yang diperoleh anak selama
berada di lingkungan PAUD. Lingkungan belajar yang memberikan kesempatan kepada anak untuk
bereksplorasi, bermain sambil belajar, serta mengenal konsep dasar secara kontekstual dapat membantu
anak membangun pemahaman awal yang menjadi dasar bagi pembelajaran di jenjang pendidikan
selanjutnya. Melalui pengalaman belajar yang bermakna, anak tidak hanya mengembangkan kemampuan
akademik dasar, tetapi juga menumbuhkan rasa percaya diri dan minat terhadap kegiatan belajar.
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Adanya keselarasan antara pendekatan pembelajaran di PAUD dan tuntutan pembelajaran di
Sekolah Dasar juga menjadi faktor penting dalam mendukung kesiapan akademik anak. Apabila proses
pembelajaran di kedua jenjang tersebut dirancang secara berkelanjutan dan memperhatikan tahap
perkembangan anak, maka proses transisi dari PAUD ke SD dapat berlangsung lebih optimal.
Keselarasan tersebut membuat anak untuk menyesuaikan diri secara bertahap terhadap perubahan
lingkungan belajar, sehingga anak tidak merasa terbebani oleh tuntutan akademik yang terlalu tinggi pada
awal memasuki Sekolah Dasar.

Pandangan Orang Tua tentang Kesiapan Sosial Anak pada Masa Transisi PAUD ke SD

Kesiapan sosial merupakan salah satu aspek penting yang perlu dimiliki anak dalam menghadapi
masa transisi dari Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) ke Sekolah Dasar (SD) (Fuadia, 2022; Nurhayati,
2019). Orang tua menyadari bahwa ketika anak memasuki SD, anak akan menghadapi lingkungan sosial
yang lebih luas, aturan yang lebih jelas, serta tuntutan interaksi yang lebih beragam dibandingkan dengan
lingkungan belajar di PAUD. Oleh karena itu, kemampuan anak dalam berinteraksi dengan orang lain,
menyesuaikan diri dengan lingkungan baru, serta mengikuti aturan yang berlaku di sekolah dipandang
sebagai bagian penting dari kesiapan sosial anak. Salah satu orang tua menyampaikan:

"Kalan anak masuk SD nanti pasti lingkungannya lebib besar dari PAUD. Jadi menurut saya anak harus
sudah bisa berganl dengan teman-teman, berani berbicara dengan gurn, dan tidak terlalu bergantung pada orang tua."
(Informan 3)

Ungkapan tersebut menunjukkan bahwa orang tua memandang kemampuan berinteraksi dengan
teman sebaya dan guru sebagai keterampilan sosial yang penting dimiliki anak sebelum memasuki SD.
Anak yang mampu menjalin hubungan sosial yang baik dengan lingkungan sekitarnya dinilai akan lebih
mudah menyesuaikan diri dengan suasana belajar yang baru.

Selain itu, orang tua juga menyoroti pentingnya kemandirian sebagai bagian dari kesiapan sosial
anak. Kemandirian dipahami sebagai kemampuan anak untuk melakukan berbagai aktivitas dasar tanpa
terlalu bergantung pada bantuan orang tua atau guru (Priyanti et al., 2024). Hal ini disampaikan oleh salah
satu orang tua yang menyatakan:

"Menurut saya anak _juga harus mulai mandiri, misalnya bisa makan sendiri, mematkai tas sendiri, dan berani
pergi ke kelas tanpa harus ditemani terns. Kalau anak sudabh mandiri biasanya dia juga lebibh percaya diri di seolah.”
(Informan 4)

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa orang tua memandang kemandirian sebagai fondasi
penting dalam membantu anak menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah dasar. Anak yang memiliki
tingkat kemandirian yang baik cenderung lebih percaya diri dan mampu menghadapi berbagai situasi
sosial di sekolah.

Selain kemampuan berinteraksi dan kemandirian, kemampuan anak dalam mengelola emosi juga
menjadi perhatian orang tua. Beberapa orang tua mengungkapkan kekhawatiran apabila anak masih
mudah menangis, sulit mengendalikan emosi, atau merasa takut ketika menghadapi lingkungan baru. Hal
ini menunjukkan bahwa regulasi emosi merupakan bagian penting dari kesiapan sosial anak, karena
kemampuan tersebut membantu anak menghadapi berbagai situasi sosial yang mungkin menimbulkan
tekanan atau ketidaknyamanan (Rahiem, 2023).

Kesiapan sosial anak tidak hanya berkaitan dengan kemampuan bersosialisasi, tetapi juga mencakup
berbagai aspek perkembangan sosial-emosional seperti kemandirian, kepercayaan diri, kemampuan
berkomunikasi, serta kemampuan mengelola emosi. Anak yang memiliki kesiapan sosial yang baik akan
lebih mudah beradaptasi dengan lingkungan sekolah yang baru, menjalin hubungan positif dengan teman
sebaya dan guru, serta mengikuti aturan yang berlaku di sekolah.

Orang tua memiliki peran penting dalam membentuk kesiapan sosial anak melalui berbagai
pengalaman sosial yang diberikan kepada anak dalam kehidupan sehari-hari (Maria & Amalia, 2018;
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Maulinda et al., 2020). Orang tua dapat membantu anak mengembangkan kesiapan sosial dengan
membiasakan anak berinteraksi dengan lingkungan sekitar, memberikan kesempatan kepada anak untuk
bermain bersama teman sebaya, serta melatih anak untuk mengungkapkan perasaan dan menyelesaikan
masalah secara sederhana. Melalui pengalaman tersebut, anak dapat belajar memahami norma sosial,
mengembangkan empati, serta membangun rasa percaya diri dalam berinteraksi dengan orang lain.

Dengan demikian, kesiapan sosial anak pada masa transisi dari PAUD ke SD merupakan aspek
yang tidak kalah penting dibandingkan dengan kesiapan akademik. Kesiapan sosial yang baik akan
membantu anak menjalani proses adaptasi di lingkungan sekolah dasar secara lebih nyaman dan positif,
sehingga anak dapat mengikuti proses pembelajaran dengan lebih optimal.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesiapan Akademik dan Sosial Anak

Kesiapan akademik dan sosial anak tidak terbentuk secara instan, melainkan dipengaruhi oleh
berbagai faktor yang saling berkaitan. Orang tua mengidentifikasi bahwa faktor keluarga, lingkungan
pendidikan, serta karakteristik internal anak menjadi unsur penting yang menentukan kesiapan anak dalam
menghadapi masa transisi dari Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) ke Sekolah Dasar (SD). Faktor
keluarga, khususnya peran dan dukungan orang tua, menjadi faktor yang paling dominan dalam
memengaruhi kesiapan akademik dan sosial anak (Mustifa, 2019). Orang tua memegang peran sebagai
pendamping utama anak dalam proses belajar dan perkembangan sosialnya. Pola asuh yang diberikan,
kebiasaan belajar di rumah, serta kualitas interaksi antara orang tua dan anak sangat berpengaruh terhadap
perkembangan kesiapan anak. Anak yang terbiasa mendapatkan pendampingan, motivasi, serta dukungan
emosional dari orang tua cenderung memiliki rasa percaya diri yang lebih baik dan kesiapan yang lebih
matang dalam menghadapi lingkungan sekolah yang baru. Salah satu orang tua mengungkapkan:

"Kalau di rumah kami biasakan anak belajar sedikit-sedikit, misalnya membaca buku cerita sebelum tidur atau
mengenal angka lewat permainan. Menurut saya itu membantn anak jadi lebih siap ketika nanti masuk SD."
(Informan 2)

Ungkapan tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam kegiatan belajar sehari-hari
dapat membantu anak mengembangkan kesiapan akademik secara bertahap. Selain itu, interaksi yang
positif antara orang tua dan anak juga berperan dalam membangun rasa aman dan kepercayaan diri yang
penting bagi perkembangan sosial anak.

Selain faktor keluarga, lingkungan PAUD juga memiliki peran yang signifikan dalam membentuk
kesiapan akademik dan sosial anak. Metode pembelajaran yang digunakan di PAUD, terutama pendekatan
belajar melalui bermain, memberikan kesempatan bagi anak untuk mengembangkan berbagai aspek
perkembangan secara menyeluruh. Melalui kegiatan bermain yang terarah, anak tidak hanya belajar
mengenal konsep dasar akademik, tetapi juga belajar bekerja sama, berbagi, serta berinteraksi dengan
teman sebaya.

Hal tersebut juga diungkapkan oleh salah satu orang tua yang menyatakan:

"Di PAUD anak saya banyak belajar lewat bermain bersama teman-temannya. Dari situ dia belajar berbagi,
bergiliran, dan juga mengenal huruf dan angka secara perlaban." (Informan 4)

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang menyenangkan dan mendukung
dapat membantu anak mengembangkan kesiapan akademik dan sosial secara bersamaan. Pendekatan
pembelajaran yang sesuai dengan tahap perkembangan anak akan memudahkan anak dalam memahami
konsep-konsep dasar sekaligus mengembangkan keterampilan sosial yang diperlukan ketika memasuki
SD.

Selain faktor eksternal, faktor internal anak juga turut memengaruhi kesiapan akademik dan sosial.
Kemampuan anak dalam beradaptasi, tingkat kepercayaan diri, kemampuan berkomunikasi, serta
kemampuan mengendalikan emosi menjadi faktor yang menentukan keberhasilan anak dalam
menghadapi masa transisi pendidikan. Anak yang memiliki kemampuan beradaptasi yang baik cenderung
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lebih mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan baru, baik dari segi pembelajaran maupun interaksi
sosial.

Kesiapan akademik dan sosial anak merupakan hasil dari interaksi berbagai faktor yang saling
berkaitan, yaitu faktor keluarga, lingkungan pendidikan, serta karakteristik individu anak. Hal ini sejalan
dengan teori ekologi perkembangan dari Urie Bronfenbrenner yang menjelaskan bahwa perkembangan
anak dipengaruhi oleh berbagai sistem lingkungan yang saling berinteraksi (Husaini, 2022; Khotimah et
al., 2014). Dalam konteks kesiapan anak memasuki Sekolah Dasar, keluarga dan lingkungan PAUD dapat
dipahami sebagai bagian dari mikrosistem, yaitu lingkungan terdekat yang secara langsung memengaruhi
perkembangan anak melalui interaksi sehari-hari.

Selain itu, hubungan antara keluarga dan lembaga pendidikan seperti PAUD juga membentuk
mesosistem, yaitu keterkaitan antarlingkungan yang turut menentukan kesiapan anak dalam menghadapi
pengalaman belajar yang baru (Putri and Suryana, 2022; Hanifah and Kurniati, 2024). Ketika terdapat
komunikasi dan kerja sama yang baik antara orang tua dan pihak sekolah, anak akan memperoleh
dukungan yang lebih optimal dalam proses transisi menuju Sekolah Dasar.

Peran Orang Tua dan Harapan terhadap Sekolah dalam Masa Transisi PAUD ke SD

Orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam mempersiapkan dan mendampingi anak
selama masa transisi dari PAUD ke SD. Orang tua menyadari bahwa proses transisi ini merupakan tahap
yang cukup menantang bagi anak karena adanya perubahan lingkungan belajar, aturan, serta tuntutan
akademik yang lebih kompleks dibandingkan dengan saat berada di PAUD. Dalam aspek akademik, orang
tua berupaya mempersiapkan anak melalui berbagai kegiatan belajar sederhana di rumah. Kegiatan
tersebut dilakukan secara bertahap dan tidak bersifat memaksa, seperti membaca buku cerita bersama,
mengenalkan huruf dan angka melalui permainan, serta melatih anak menyelesaikan tugas-tugas
sederhana. Melalui kegiatan tersebut, orang tua berharap anak dapat memiliki dasar kemampuan
akademik yang cukup sebelum memasuki SD. Salah satu orang tua menyampaikan:

"Biasanya saya mengajak anak membaca buku cerita atau bermain kartn hurnf supaya dia lebib mengenal huruf
dan kata-kata. Saya tidak ingin memaksakan, yang penting anak terbiasa belajar dengan cara_yang menyenangkan."
(Informan 4)

Selain mempersiapkan anak secara akademik, orang tua juga berupaya mengembangkan kesiapan
sosial anak. Orang tua melatih anak untuk lebih mandiri dalam melakukan aktivitas sehari-hari, seperti
merapikan barang sendiri, makan sendiri, serta berani berinteraksi dengan orang lain. Selain itu, orang tua
juga mengajarkan nilai-nilai sosial seperti berbagi, bekerja sama, menunggu giliran, serta mengungkapkan
perasaan dengan cara yang baik.

Di sisi lain, orang tua juga menyampaikan harapan yang besar terhadap pihak sekolah dasar dalam
mendukung proses transisi anak dari PAUD ke SD. Orang tua berharap sekolah dapat memahami bahwa
setiap anak memiliki karakteristik dan kemampuan yang berbeda-beda. Oleh karena itu, sekolah
diharapkan dapat memberikan masa adaptasi yang cukup bagi anak pada awal memasuki SD. Salah satu
orang tua mengungkapkan:

"Saya berharap sekolah tidak langsung memberikan tuntutan yang terlaln berat kepada anak di awal masuk SD.
Anak-anak juga butubh wakin untuk beradaptasi dengan lingkungan barn." (Informan 3)

Harapan tersebut menunjukkan bahwa orang tua menginginkan adanya lingkungan sekolah yang
ramah anak, aman, serta mendukung perkembangan anak secara menyeluruh. Sekolah diharapkan tidak
hanya menekankan pencapaian akademik, tetapi juga memperhatikan kondisi sosial dan emosional anak
selama proses pembelajaran berlangsung.

Secara keseluruhan argumen peneliti dalam penelitian ini adalah bahwa kesiapan anak dalam
menghadapi masa transisi dari PAUD ke Sekolah Dasar tidak dapat dipandang hanya dari aspek akademik
semata. Peneliti berpendapat bahwa kesiapan anak seharusnya dipahami secara holistik yang mencakup
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kesiapan akademik, sosial, dan emosional. Ketika orang tua lebih menekankan kemampuan membaca,
menulis, dan berhitung sebagai indikator utama kesiapan sekolah, terdapat risiko terabaikannya aspek
sosial emosional yang justru berperan penting dalam membantu anak beradaptasi dengan lingkungan
belajar yang baru. Oleh karena itu, pentingnya peningkatan pemahaman orang tua mengenai konsep
kesiapan sekolah secara menyeluruh, sehingga proses persiapan anak menuju Sekolah Dasar tidak hanya
berfokus pada pencapaian akademik, tetapi juga pada pengembangan kemandirian, kemampuan
berinteraksi sosial, serta pengelolaan emosi yang mendukung keberhasilan anak dalam mengikuti proses
pembelajaran di sekolah.

KESIMPULAN

Pandangan orang tua terhadap kesiapan anak dalam masa transisi dari PAUD ke Sekolah Dasar
masih cenderung menempatkan kesiapan akademik sebagai indikator utama, terutama kemampuan
membaca, menulis, dan berhitung. Namun demikian, sebagian orang tua juga mulai menyadari pentingnya
kesiapan sosial seperti kemandirian, kemampuan berinteraksi dengan teman sebaya, serta kemampuan
mengelola emosi. Kesiapan akademik dan sosial anak dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain peran
dan dukungan keluarga, pengalaman belajar di PAUD, serta karakteristik internal anak. Oleh karena itu,
kesiapan anak memasuki SD perlu dipahami secara holistik melalui kerja sama antara orang tua, PAUD,
dan sckolah dasar agar proses transisi dapat berlangsung secara optimal sesuai dengan tahap
perkembangan anak.
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